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Abstract

Tourism is an important sector that contributes significantly to the regional economy, including in
Gorontalo Regency. This study aims to map the condition of infrastructure and management at three main beaches,
namely Obos Beach, Tilalohe Beach, and Aryan by Kadena Beach, as well as to analyze their impact on tourist
attraction and the welfare of the local community. The research method uses a descriptive approach with data
collection through observation, interviews, and documentation. The results show that the three beaches already
have adequate basic facilities such as toilets, dining areas, and parking lots, but access roads to the locations
remain the main obstacle that needs improvement to enhance tourist comfort. Cleanliness and security
management at Aryan by Kadena Beach is more intensive compared to the other beaches, contributing to increased
visitor comfort. The role of the village government and local communities is very important in the development of
sustainable tourism, although there are budget limitations in some locations. Environmental preservation
programs such as tree planting are also carried out to maintain the beach ecosystem while serving as an additional
attraction for tourists. Promotion through social media and capacity building of tourism management human
resources are supporting factors in increasing tourist visits. In conclusion, infrastructure improvement,
strengthening the role of the village government, community empowerment, and sustainable management of
cleanliness and security are the main keys to optimizing the tourism potential in Gorontalo Regency
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Abstrak

Pariwisata merupakan sektor penting yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah,
termasuk di Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kondisi infrastruktur dan
pengelolaan di tiga pantai utama, yaitu Pantai Obos, Pantai Tilalohe, dan Pantai Aryan by Kadena, serta
menganalisis dampaknya terhadap daya tarik wisata dan kesejahteraan masyarakat setempat. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga pantai telah memiliki fasilitas dasar yang memadai seperti toilet,
tempat makan, dan arvea parkir, namun akses jalan menuju lokasi masih menjadi kendala utama yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan. Pengelolaan kebersihan dan keamanan di Pantai Aryan
by Kadena lebih intensif dibandingkan pantai lainnya, yang berkontribusi pada peningkatan kenyamanan
pengunjung. Peran pemerintah desa dan masyarakat lokal sangat penting dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan, meskipun terdapat keterbatasan anggaran di beberapa lokasi. Program pelestarian lingkungan
seperti penanaman pohon juga dijalankan untuk menjaga ekosistem pantai sekaligus menjadi daya tarik tambahan
bagi wisatawan. Promosi melalui media sosial dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia pengelola wisata
menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Kesimpulannya, perbaikan infrastruktur,
penguatan peran pemerintah desa, pemberdayaan masyarakat, serta pengelolaan kebersihan dan keamanan yang
berkelanjutan merupakan kunci utama dalam mengoptimalkan potensi pariwisata di Kabupaten Gorontalo.

Kata kunci: Pariwisata; Obos, Tilalohe, Aryan; Infrastruktur

1. PENDAHULUAN

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang sangat penting dan strategis bagi
banyak daerah di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Peran pariwisata dalam pembangunan ekonomi
daerah tidak dapat dipandang sebelah mata, karena sektor ini mampu memberikan kontribusi signifikan
dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong
pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan (Irfan et al., 2023; Calero & Turner, 2020). Kabupaten
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Gorontalo, sebagai salah satu daerah yang kaya akan sumber daya alam dan budaya, memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan yang mampu menarik wisatawan domestik
maupun mancanegara.

Kabupaten Gorontalo dikenal dengan keindahan alamnya yang memukau, terutama pantai-
pantai yang menawarkan pemandangan eksotis dan suasana yang menenangkan. Di antara pantai-pantai
yang menonjol di wilayah ini adalah Pantai Obos, Pantai Tilalohe, dan Pantai Aryan, yang secara
kolektif sering disebut sebagai Pantai OTA. Ketiga pantai ini memiliki daya tarik utama berupa
hamparan pasir putih yang bersih, air laut yang jernih, serta ombak yang tenang, menjadikannya lokasi
ideal untuk berbagai aktivitas wisata seperti berenang, snorkeling, menyelam, berjemur, dan olahraga
air lainnya. Keindahan alam yang luar biasa ini tidak hanya menjadi magnet bagi wisatawan, tetapi juga
membuka peluang besar bagi pengembangan ekonomi lokal.

Pengembangan pariwisata di Pantai OTA memiliki potensi yang sangat besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan,
peluang usaha di sektor pariwisata pun semakin terbuka lebar. Masyarakat lokal dapat mengembangkan
berbagai jenis usaha, mulai dari penginapan, restoran, toko cendera mata, hingga jasa pemandu wisata.
Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga menciptakan lapangan kerja
baru yang dapat mengurangi angka pengangguran di daerah tersebut (Pedraza Reyes, 2019). Dengan
demikian, pariwisata tidak hanya menjadi sumber pendapatan, tetapi juga sarana pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

Lebih jauh lagi, pengembangan pariwisata yang terencana dan berkelanjutan di Pantai OTA
dapat mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pendapatan tambahan dari sektor pariwisata
memungkinkan masyarakat untuk memperbaiki kondisi rumah, meningkatkan akses pendidikan bagi
anak-anak, serta memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih baik. Peningkatan kesejahteraan ini akan
menciptakan efek berantai positif yang berdampak pada pereckonomian daerah secara keseluruhan
(Jeyacheya & Hampton, 2020). Oleh karena itu, pengembangan pariwisata di Pantai OTA bukan hanya
soal menarik wisatawan, tetapi juga soal membangun masa depan yang lebih baik bagi masyarakat
Gorontalo.

Namun, untuk mewujudkan potensi besar tersebut, diperlukan upaya kolaboratif yang
melibatkan berbagai pihak, terutama pemerintah daerah, masyarakat lokal, dan pelaku usaha.
Pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam menyediakan dan memperbaiki infrastruktur
pendukung pariwisata, memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai pengelolaan usaha wisata,
serta melakukan promosi yang efektif untuk memperkenalkan Pantai OTA ke pasar yang lebih luas.
Infrastruktur yang memadai, seperti jalan yang baik, fasilitas umum yang bersih dan nyaman, akomodasi
yang representatif, serta sarana hiburan yang menarik, sangat penting untuk memastikan kenyamanan
dan kepuasan wisatawan selama berkunjung.

Pemetaan kondisi infrastruktur yang ada menjadi langkah awal yang krusial dalam proses
pengembangan pariwisata di Pantai OTA. Identifikasi terhadap kondisi dan kebutuhan infrastruktur
akan membantu pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merancang strategi pembangunan yang
tepat sasaran. Misalnya, akses jalan yang mudah dan nyaman sangat menentukan tingkat kunjungan
wisatawan. Oleh karena itu, perbaikan jalan dan penyediaan transportasi umum yang teratur harus
menjadi prioritas utama. Selain itu, fasilitas pendukung seperti toilet umum, tempat bilas, area parkir,
dan tempat duduk yang memadai juga harus disediakan dan dirawat dengan baik agar wisatawan merasa
nyaman dan betah berlama-lama di lokasi.

Peran masyarakat lokal juga sangat penting dalam menjaga kelestarian dan kebersihan
lingkungan pantai. Edukasi mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan sumber daya
alam secara berkelanjutan perlu terus digalakkan. Dengan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat,
Pantai OTA tidak hanya akan menjadi destinasi wisata yang menarik, tetapi juga dapat mempertahankan
keindahannya dalam jangka panjang. Pelestarian lingkungan ini menjadi salah satu aspek utama dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan yang kini menjadi perhatian global.

Selain aspek fisik dan lingkungan, promosi juga memegang peranan vital dalam
mengembangkan pariwisata Pantai OTA. Promosi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan
minat wisatawan untuk berkunjung. Pemerintah dan pelaku usaha wisata dapat memanfaatkan berbagai
platform digital, seperti media sosial, website pariwisata, dan aplikasi perjalanan, untuk
memperkenalkan keindahan dan keunikan Pantai OTA. Selain itu, penyelenggaraan event atau festival
yang menampilkan seni dan budaya lokal dapat menjadi daya tarik tambahan yang memperkaya
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pengalaman wisatawan. Strategi promosi yang kreatif dan inovatif akan membantu Pantai OTA bersaing
dengan destinasi wisata lain di tingkat nasional maupun internasional.

Investasi dari sektor swasta juga sangat diperlukan untuk mendukung pengembangan pariwisata
di Pantai OTA. Pelaku usaha dapat berkontribusi dengan membangun akomodasi berkualitas, seperti
hotel, resort, dan homestay yang nyaman dan ramah lingkungan. Pengembangan restoran dan kafe
dengan konsep unik yang menyajikan kuliner khas Gorontalo juga dapat menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan. Dengan adanya berbagai pilihan akomodasi dan tempat makan, wisatawan akan
mendapatkan pengalaman yang lebih lengkap dan berkesan selama berada di Pantai OTA.

Kolaborasi yang sinergis antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha akan menciptakan
ekosistem pariwisata yang solid dan berkelanjutan. Setiap pihak memiliki peran dan tanggung jawab
yang saling melengkapi untuk mewujudkan Pantai OTA sebagai destinasi wisata yang dikenal luas dan
diminati banyak wisatawan. Dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terarah, Pantai
OTA tidak hanya akan memberikan manfaat ekonomi yang besar, tetapi juga menjadi kebanggaan bagi
Kabupaten Gorontalo.

Untuk memastikan keberhasilan pengembangan pariwisata di Pantai OTA, evaluasi dan
monitoring secara berkala sangat diperlukan. Proses ini bertujuan untuk menilai efektivitas berbagai
strategi yang telah dijalankan serta mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan.
Pendekatan yang adaptif dan responsif terhadap tantangan dan peluang akan memungkinkan Pantai
OTA terus berkembang dan memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat Gorontalo.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah utama,
yaitu: pertama, bagaimana kondisi dan kesenjangan infrastruktur di Pantai OTA saat ini serta sejauh
mana infrastruktur tersebut mendukung aktivitas pariwisata dan daya tarik wisata; kedua, apa dampak
potensial peningkatan infrastruktur terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat setempat di Kabupaten Gorontalo; dan ketiga, bagaimana peran berbagai pihak—
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta—dalam pengembangan infrastruktur pariwisata di Pantai
OTA, serta tantangan dan strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
infrastruktur dan potensi pengembangan pariwisata di Pantai OTA, sekaligus memberikan rekomendasi
strategis yang dapat dijadikan acuan bagi pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan pengelolaan
dan pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Gorontalo.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Billuhu Timur, Kabupaten Gorontalo, Provinsi
Gorontalo, yang secara geografis terletak di bagian selatan Teluk Tomini dan berbatasan langsung
dengan Kabupaten Gorontalo Utara di sebelah utara, Teluk Tomini di sebelah selatan, Kota Gorontalo
dan Kabupaten Bone Bolango di sebelah timur, serta Kabupaten Boalemo di sebelah barat. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada potensi pariwisata yang dimiliki Pantai OTA sebagai destinasi wisata
unggulan di Kabupaten Gorontalo, sehingga sangat relevan untuk mengkaji pengembangan infrastruktur
pariwisata serta dampaknya terhadap kunjungan wisatawan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
Penelitian direncanakan berlangsung dari bulan Desember 2024 hingga Maret 2025, dengan jadwal yang
mencakup pengumpulan data, survei lapangan, analisis, dan penyusunan laporan akhir agar setiap
tahapan dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang optimal.

Dalam pelaksanaan penelitian, berbagai alat dan bahan digunakan untuk mendukung
pengumpulan dan pengolahan data secara akurat dan sistematis. Alat-alat yang digunakan meliputi GPS
untuk pengambilan titik koordinat lokasi penelitian secara tepat, komputer untuk pengolahan data dan
analisis statistik serta pemetaan menggunakan perangkat lunak GIS, kamera untuk dokumentasi kondisi
lapangan dan fasilitas infrastruktur, serta alat tulis kantor yang digunakan dalam penyusunan instrumen
penelitian seperti kuesioner dan catatan lapangan. Sedangkan bahan penelitian mencakup peta Rupa
Bumi Indonesia (RBI) sebagai peta dasar, citra satelit untuk membantu pembuatan peta hasil dan analisis
spasial, peta administrasi Kabupaten Gorontalo untuk penyusunan peta administratif dan batas wilayah,
serta lembar instrumen lapangan yang digunakan untuk pencatatan hasil observasi dan survei lapangan.

Penelitian ini mengkaji beberapa variabel yang dibagi menjadi variabel dependen dan
independen untuk memahami hubungan antara infrastruktur pariwisata dan kunjungan wisatawan serta
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faktor pendukung lainnya. Variabel dependen meliputi kunjungan wisatawan yang diukur berdasarkan
jumlah kunjungan per tahun atau per musim ke Pantai OTA, serta tingkat kepuasan wisatawan yang
dinilai melalui survei atau kuesioner sebagai cerminan kualitas pelayanan dan fasilitas yang tersedia.
Sedangkan variabel independen terdiri dari infrastruktur fisik seperti akses jalan, fasilitas parkir, fasilitas
penginapan, fasilitas makan, fasilitas umum seperti toilet dan tempat mandi, serta sarana rekreasi
tambahan; infrastruktur non-fisik yang mencakup aspek keamanan, aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas, sarana informasi, dan kebersihan; faktor lingkungan yang meliputi kualitas air laut, kondisi
pantai, dan dampak lingkungan dari pembangunan infrastruktur; serta faktor sosial dan ekonomi seperti
partisipasi masyarakat, harga dan biaya yang harus dikeluarkan wisatawan, serta upaya promosi dan
pemasaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yang saling melengkapi untuk
memperoleh data primer dan sekunder yang valid dan komprehensif. Metode dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data sekunder berupa arsip, laporan, dan dokumen resmi dari instansi terkait
seperti Dinas Pariwisata Kabupaten Gorontalo, BAPPEDA, dan Badan Pusat Statistik, yang meliputi
statistik kunjungan wisatawan, kondisi infrastruktur, dan kebijakan pengembangan pariwisata. Survei
lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer secara langsung mengenai kondisi infrastruktur dan
lingkungan di Pantai OTA, dengan tahapan observasi langsung kondisi jalan, fasilitas, dan lingkungan
pantai, penggunaan GPS untuk menentukan titik koordinat lokasi pengamatan, dokumentasi dengan
kamera, serta pengukuran jarak dan kondisi fisik fasilitas menggunakan alat ukur. Survei ini bertujuan
memberikan gambaran nyata tentang kondisi eksisting yang akan dianalisis lebih lanjut. Selain itu,
pemetaan dilakukan dengan mengimpor data hasil survei ke perangkat lunak Geographic Information
System (GIS) untuk membuat peta infrastruktur dan melakukan analisis spasial, yang membantu
mengidentifikasi pola distribusi fasilitas, aksesibilitas, dan hubungan antara infrastruktur dengan daya
tarik wisata, sekaligus memudahkan visualisasi data yang kompleks dalam bentuk peta tematik.
Wawancara juga dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan seperti pejabat pemerintah daerah,
pengelola bisnis pariwisata, tokoh masyarakat, dan wisatawan untuk menggali persepsi, pengalaman,
dan pandangan mereka terkait kondisi infrastruktur, tantangan pengembangan, serta harapan terhadap
pengembangan pariwisata di Pantai OTA. Data kualitatif ini memperkaya analisis dan memberikan
konteks sosial ekonomi yang lebih mendalam.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti juga memperhatikan aspek etika penelitian
dengan memastikan bahwa seluruh responden dan informan yang terlibat memberikan
persetujuan secara sukarela setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta
kerahasiaan data yang dikumpulkan. Pendekatan ini penting untuk menjaga integritas penelitian
serta membangun kepercayaan antara peneliti dan partisipan, sehingga data yang diperoleh
dapat mencerminkan kondisi sebenarnya tanpa adanya tekanan atau bias. Seluruh proses
pengumpulan data dilakukan dengan menghormati norma sosial dan budaya setempat, serta
menghindari gangguan terhadap aktivitas masyarakat dan lingkungan sekitar Pantai OTA.

Dengan demikian, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya
mengedepankan aspek teknis dan analitis, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan etika
yang menjadi landasan penting dalam penelitian ilmiah. Pendekatan yang holistik ini
diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan bermanfaat bagi
pengembangan pariwisata di Kabupaten Gorontalo, khususnya di Pantai OTA, serta
memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan.
Selanjutnya, hasil penelitian akan dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi peluang
dan tantangan dalam pengembangan infrastruktur pariwisata, yang kemudian dapat dijadikan
dasar rekomendasi strategis bagi para pemangku kepentingan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan pengunjung, pengelola wisata, dan pemerintah desa, diketahui
bahwa Pantai Obos menjadi destinasi rekreasi yang cukup diminati. Pengunjung mengunjungi pantai ini
terutama untuk rekreasi, dengan frekuensi kunjungan paling sering pada hari Minggu. Kebersihan dan
kenyamanan area pantai dinilai cukup baik, dan fasilitas seperti toilet, tempat makan, dan parkir
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dianggap memadai. Namun, akses jalan menuju pantai masih kurang memadai dan sedang dalam proses
perbaikan. Keamanan selama berada di area pantai dirasakan aman karena adanya petugas keamanan.

Pengelola wisata melakukan pengelolaan kebersihan dan keamanan secara rutin dua kali
seminggu. Tantangan terbesar yang dihadapi adalah akses menuju lokasi wisata. Fasilitas pendukung
seperti parkir, penginapan, dan tempat makan disediakan sesuai kebutuhan. Program pelestarian
lingkungan berupa penanaman pohon juga dijalankan. Promosi dilakukan melalui media sosial, dan ada
pelatihan bagi staf pengelola. Pemerintah desa berperan membantu pengurusan administrasi, melakukan
sosialisasi pelestarian lingkungan, dan mengadakan pertemuan rutin untuk koordinasi antara pengelola
dan masyarakat.

Pantai Tilalohe juga menjadi tujuan rekreasi dengan pengunjung yang datang terutama pada
hari Minggu. Kebersihan dan kenyamanan area pantai dinilai cukup bersih, dan fasilitas yang tersedia
dianggap memadai. Akses jalan menuju pantai masih kurang memadai dan sedang dalam proses
perbaikan. Pengunjung merasa aman karena adanya pengamanan di lokasi.

Pengelola wisata melakukan pengelolaan kebersihan dan keamanan setiap hari. Tidak ada
tantangan besar dalam pengelolaan wisata di sini. Fasilitas pendukung memenuhi syarat, dan program
pelestarian lingkungan tetap dijalankan. Promosi dilakukan melalui media sosial, dan pelatihan staf juga
tersedia. Pemerintah desa mendukung pelestarian lingkungan melalui sosialisasi, menerapkan regulasi
keamanan, dan membantu pengembangan fasilitas umum. Program pemberdayaan masyarakat lokal
juga ada, serta koordinasi antara pengelola dan masyarakat berjalan dengan baik.

Pantai Aryan by Kadena merupakan destinasi rekreasi yang baru pertama kali dikunjungi oleh
sebagian pengunjung. Kebersihan dan kenyamanan area pantai cukup baik, dengan fasilitas yang
memadai dan tersedia. Namun, akses jalan menuju pantai masih kurang memadai. Pengunjung merasa
aman selama berada di area pantai.

Pengelola wisata menjaga kebersihan dan keamanan selama 24 jam. Tantangan terbesar adalah
sumber daya manusia. Fasilitas pendukung seperti parkir, penginapan, dan tempat makan tersedia.
Program pelestarian lingkungan dilakukan secara alami. Promosi dilakukan dengan kerjasama pihak
lain, dan pelatihan staf dilakukan setiap tiga bulan. Pemerintah desa belum sepenuhnya berperan karena
keterbatasan anggaran, namun tetap melakukan sosialisasi pelestarian lingkungan, menerapkan regulasi
keamanan, dan membantu pengembangan fasilitas umum serta pemberdayaan masyarakat lokal.

Kondisi infrastruktur di ketiga pantai yang menjadi objek penelitian menunjukkan adanya
fasilitas dasar yang memadai seperti toilet, tempat makan, dan area parkir yang dapat mendukung
aktivitas pariwisata. Namun, akses jalan menuju lokasi-lokasi tersebut masih menjadi kendala utama
yang signifikan. Jalan yang kurang memadai tidak hanya menyulitkan mobilitas wisatawan, tetapi juga
berpotensi menurunkan daya tarik wisata secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya
yang menegaskan bahwa kualitas aksesibilitas merupakan faktor kunci dalam menentukan tingkat
kunjungan wisatawan ke suatu destinasi (Calero & Turner, 2020).

Dampak dari kondisi infrastruktur yang belum optimal ini sangat terasa dalam hal kunjungan
wisatawan dan pengembangan ekonomi lokal. Akses jalan yang buruk dapat menghambat arus
wisatawan, sehingga potensi pendapatan dari sektor pariwisata tidak dapat dimaksimalkan. Oleh karena
itu, perbaikan dan pengembangan infrastruktur jalan menjadi prioritas utama yang harus segera
ditangani oleh pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait. Investasi dalam infrastruktur tidak
hanya akan meningkatkan kenyamanan pengunjung, tetapi juga memperkuat daya saing destinasi wisata
di Kabupaten Gorontalo.

Pengelolaan kebersihan dan keamanan di ketiga pantai telah menunjukkan hasil yang cukup
baik, meskipun terdapat variasi dalam intensitas pengelolaannya. Pantai Aryan by Kadena, misalnya,
menerapkan pengelolaan kebersihan dan keamanan secara intensif selama 24 jam, yang dapat dijadikan
model bagi pantai-pantai lain. Kebersihan dan keamanan yang terjaga dengan baik sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman bagi pengunjung, sehingga dapat meningkatkan lama
tinggal dan kepuasan wisatawan.

Lebih jauh, pengelolaan kebersihan dan keamanan yang efektif juga berkontribusi pada citra
positif destinasi wisata. Wisatawan cenderung memilih lokasi yang tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga memberikan rasa aman dan nyaman selama berkunjung. Oleh karena itu, pengelolaan yang
konsisten dan berkelanjutan dalam aspek ini harus menjadi bagian integral dari strategi pengembangan
pariwisata di wilayah tersebut.
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Peran pemerintah desa dalam mendukung pengembangan dan pelestarian lingkungan di sekitar
pantai sangat krusial. Di Pantai Obos dan Tilalohe, pemerintah desa aktif melakukan sosialisasi kepada
masyarakat serta membantu pengurusan administrasi dan pengembangan fasilitas umum. Keterlibatan
pemerintah desa ini memperlihatkan komitmen lokal dalam menjaga dan mengembangkan potensi
wisata secara berkelanjutan. Namun, di Pantai Aryan by Kadena, keterbatasan anggaran menjadi
kendala yang membatasi peran pemerintah desa, sehingga diperlukan dukungan tambahan dari
pemerintah daerah maupun pihak swasta.

Selain peran pemerintah desa, pemberdayaan masyarakat lokal juga menjadi faktor penting
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kualitas pelayanan wisata. Keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan wisata tidak hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap destinasi, tetapi
juga membuka peluang ekonomi melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pariwisata.
Pendekatan partisipatif ini sejalan dengan prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan yang
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan sumber daya wisata.

Program pelestarian lingkungan yang dijalankan di ketiga pantai menunjukkan kesadaran yang
tinggi akan pentingnya menjaga ekosistem pantai. Kegiatan seperti penanaman pohon dan pelestarian
alami menjadi langkah positif yang mendukung keberlanjutan pariwisata. Selain memberikan manfaat
ekologis, program ini juga dapat menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan. Dengan demikian, pelestarian lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai upaya
konservasi, tetapi juga sebagai strategi pemasaran yang dapat meningkatkan nilai tambah destinasi
wisata.

Promosi pariwisata melalui media sosial dan kerjasama dengan berbagai pihak telah dilakukan
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Namun, tantangan utama masih terdapat pada peningkatan
kapasitas sumber daya manusia (SDM) pengelola wisata, khususnya di Pantai Aryan by Kadena.
Pelatihan dan peningkatan kapasitas secara berkala sangat penting untuk menjaga kualitas pelayanan
dan pengelolaan destinasi. Penguatan SDM ini akan mendukung pengembangan pariwisata yang
profesional dan berkelanjutan, sehingga mampu memenuhi harapan wisatawan dan meningkatkan daya
saing destinasi di tingkat regional maupun nasional.

Aspek Pantai Obos Pantai Tilalohe Pantai Aryan by
Kadena

Alasan utama kunjungan  Rekreasi Rekreasi Rekreasi

Frekuensi kunjungan Hari Minggu Hari Minggu Pertama kali

Kebersihan dan Cukup bersih Cukup bersih Cukup bersih

kenyamanan

F as11'1tas (toilet, makan, Memadai Memadai Memgdal dan

parkir) tersedia

Akses jalan Kurar-ng memadai, Kurar-ng memadai, Kurang memadai

perbaikan perbaikan

Keamanan Ada pengamanan Ada pengamanan Aman

Pengelolaan kebersihan 2 kali seminggu Setiap hari 24 jam

Tantangan utama Akses jalan Tidak ada Sumbqr daya
manusia

Program pelestarian Penanaman pohon Pelestarlan Pelestarian alami

lingkungan lingkungan
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Aspek Pantai Obos Pantai Tilalohe Pantai Aryan by

Kadena

Promosi Media sosial Media sosial Kerjasama pihak lain
Pelatihan staf Ada Ada Setiap 3 bulan

. Administrasi, C e . C
Peran pemerintah desa L Sosialisasi, regulasi Terbatas, sosialisasi

sosialisasi

Pemberdayaan Ada Ada Ada
masyarakat

4. KESIMPULAN

Pemetaan infrastruktur di Pantai Obos, Pantai Tilalohe, dan Pantai Aryan by Kadena
mengungkapkan potensi besar ketiga pantai tersebut sebagai destinasi wisata unggulan di Kabupaten
Gorontalo. Infrastruktur dasar seperti fasilitas toilet, tempat makan, dan area parkir telah tersedia dan
memadai untuk mendukung aktivitas wisata. Namun, akses jalan menuju ketiga pantai masih menjadi
kendala utama yang perlu segera diperbaiki guna meningkatkan kenyamanan dan kemudahan akses bagi
wisatawan. Perbaikan infrastruktur jalan ini menjadi prioritas strategis untuk mendorong pertumbuhan
kunjungan wisatawan secara signifikan.

Pengelolaan kebersihan dan keamanan di ketiga pantai sudah berjalan dengan baik, meskipun
terdapat variasi dalam frekuensi dan intensitas pengelolaan. Pantai Aryan by Kadena menonjol dengan
pengelolaan yang paling intensif, yang dapat dijadikan model bagi pengelolaan pantai lainnya.
Keberadaan pengelolaan yang efektif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kenyamanan
pengunjung dan memperkuat citra positif destinasi wisata, sehingga mampu memperpanjang lama
kunjungan dan meningkatkan kepuasan wisatawan.

Peran pemerintah desa dan masyarakat lokal sangat penting dalam mendukung pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Di Pantai Obos dan Tilalohe, pemerintah desa aktif melakukan sosialisasi
pelestarian lingkungan, pengurusan administrasi, dan pengembangan fasilitas umum. Sebaliknya, di
Pantai Aryan by Kadena, keterbatasan anggaran membatasi peran pemerintah desa, sehingga diperlukan
peningkatan dukungan agar pengelolaan wisata dapat berjalan lebih optimal. Pemberdayaan masyarakat
lokal juga menjadi faktor kunci dalam menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kualitas
pelayanan wisata.

Program pelestarian lingkungan yang diterapkan, seperti penanaman pohon dan pelestarian
alami, menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan ekosistem pantai. Program ini tidak hanya
menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang peduli
terhadap aspek lingkungan. Selain itu, promosi wisata melalui media sosial dan kerjasama dengan
berbagai pihak telah dilakukan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Pelatihan dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia pengelola wisata secara berkala juga penting untuk menjaga kualitas
pelayanan dan pengelolaan destinasi wisata. Tantangan terkait sumber daya manusia, khususnya di
Pantai Aryan by Kadena, perlu mendapat perhatian agar pengelolaan wisata dapat berjalan lebih efektif
dan efisien.

Secara keseluruhan, pemetaan infrastruktur dan pengelolaan ketiga pantai ini memberikan
gambaran jelas mengenai potensi dan tantangan yang ada. Upaya perbaikan akses jalan, peningkatan
peran pemerintah desa, pemberdayaan masyarakat, serta pengelolaan kebersihan dan keamanan yang
berkelanjutan menjadi kunci utama dalam meningkatkan daya tarik pariwisata di Kabupaten Gorontalo.
Dengan sinergi antara berbagai pihak, diharapkan ketiga pantai ini dapat berkembang menjadi destinasi
wisata unggulan yang mampu memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat setempat.
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